5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Gel ekstrak etanol Allium sativum dapat mempercepat waktu
penyembuhan luka insisi tikus putih (Rattus norvegicus) galur
wistar.

2. Gel ekstrak etanol Allium sativum dapat menurunkan jumlah PMN
luka insisi tikus putih (Rattus norvegicus) galur wistar.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat

disarankan:

1. Pada formulasi sediaan gel ekstraketanol Allium sativum perlu
dilakukan pengkajian ulang terkait kandungan eksrak Allium
sativum dalam sediaan sehingga hasil sediaan gel yang didapat
tidak terlalu encer.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh bawang

putih (Allium sativum) terhadap proses penyembuhan luka. Karena
pada hasil penelitian ini bawang putih (Allium sativum) memiliki

efek penyembuhan luka yang baik.
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